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yaitu terdengar ungkapan “Anaknya sedang tantrum ya”. Ungkapan ini diiringi 
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Interpersonal communication involves 

interdependent individuals interpersonal communication is purposeful, 

interpersonal communication is ambiguous, interpersonal relationship may be 

symmetrical or complementary, interpersonal communication refers to content and 

relationship, communication is a series of punctuated events, and interpersonal 

communication is inevitable, irreversible also unrepeatable
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mendampingi tumbuh kembang anak. Banyak uangkapan seperti berikut “Kamu 

siapa sih Nak? Perasaan Ayah/Ibu engga seperti ini deh?” Hal ini secara tidak 

berhenti dari proses belajar. Hal ini mejadi salah jika mengatakan “Ketika 

orang tua, berarti ia berhenti belajar”. Hal ini jusru 

menjadikan “tamparan kecil” bagi orang tua untuk memahami segala sesuatunya 
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ini dirasa penting. Orang tua yang sudah yakin bahwa dirinya sendiri “Baik” dalam 
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No. 44 Tahun 2017 berbunyi “Pengasuhan anak merupakan ikhtiar untuk 

kesejahteraan yang bersemayam dan konstan demi kepentingan terbaik anak.” 



masa “Golden age” 

golden age 

mengemukakan bahwa, “Tiap anak berhak mengemukakan pendapat, didengar dan 



mempengaruhi kehidupannya atau kehidupan anak lain.” Berkaitan dengan 

Sustainable Development Goals 
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Rural Urban Projection 
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berjudul “ Terrible Two

”
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“Fase terrible two” di 
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